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Penelitian yang berjudul â€œPenyesuaian Sosial Siswa dari Keluarga yang Bercerai serta Usaha Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Menanganinya (Suatu Penelitian pada Yayasan Al-Ikhlas Hidayatullah Aceh Besar)â€• ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk penyesuaian sosial pada siswa dari keluarga yang bercerai dan mengetahui usaha yang dilakukan oleh guru BK dalam
menangani penyesuaian sosial siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 10
orang siswa dari keluarga yang bercerai dan 1 orang guru BK. Sedangkan objek penelitian adalah penyesuaian sosial siswa dari
keluarga yang bercerai. Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa bentuk penyesuaian sosial pada siswa dari keluarga yang bercerai dapat dilihat dari berbagai hal,
di antaranya senang berkumpul dengan temannya sekelas, saling bercerita dan bercanda, curhat, mengobrol dengan teman sekelas
dan mengerjakan tugas kelompok bersama-sama. Namun ada juga siswa yang jarang berkumpul dengan temannya, karena sibuk
membuat PR/tugas, risih, fokus dengan pelajaran, tidak suka bergaul, tidak akrab, pendiam, tidak suka bermain, suka menyendiri
dan tidak suka berteman. Usaha yang dilakukan oleh guru BK dalam menangani penyesuaian sosial siswa yaitu dengan memberikan
layanan konseling individual dan kelompok, bimbingan sosial, bimbingan agama, bimbingan kelompok dan bimbingan informasi.
Oleh karena itu, diharapkan kepada guru BK untuk lebih serius menangani siswa yang memiliki masalah penyesuaian sosial dengan
menggunakan berbagai macam layanan dan pendekatan yang lebih tepat, yang bertujuan untuk menunjukkan kemandirian diri
siswa.
